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ABSTRAK

DWI LESTARINSIH. Analisis Metode Single Exponential Smoothing untuk
Memprediksi Volume Produksi Tanaman Teh di Indonesia. Skripsi, Program
Studi Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Univer-
sitas Negeri Jakarta. Januari 2025.

Sepanjang tahun 2022, jumlah produksi tanaman teh di Indonesia ber-
fluktuasi setiap bulannya. Puncak produksi pada tahun tersebut terjadi pada
bulan Januari dengan total produksi sebesar 12.820 ton sedangkan produksi ter-
endah terjadi pada bulan Juli dengan total produksi sebesar 9.071 ton. Pada
tahun tersebut, rata-rata Indonesia mampu memproduksi tanaman teh seba-
nyak 10.388, 67 ton per bulan. Dengan fluktuasi yang terjadi, maka diperlukan
metode perhitungan yang dapat meramalkan jumlah volume tanaman teh yang
dapat diproduksi oleh Indonesia di masa yang akan datang untuk memberikan
gambaran terkait ketersediaan stok tanaman teh di Indonesia. Metode yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah exponential smoothing Brown. Data yang
digunakan adalah data volume produksi tanaman teh di Indonesia dari priode
Januari 2018 hingga Desember 2022. Metode peramalan terbaik yang dipilih
berdasarkan pola data akan digunakan untuk volume produksi tanaman teh di
Indonesia untuk masa yang akan datang. Penelitian ini memberikan hasil bah-
wa metode single exponential smoothing (SES) Brown dengan α = 0, 700 adalah
metode peramalan terbaik yang menghasilkan MAPE terkecil, yaitu 11, 073%.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa metode peramalan yang dipakai memiliki
kemampuan peramalan yang baik. Selain itu, volume produksi tanaman teh di
Indonesia diprediksi akan meningkat menjadi 9.965, 84 ton pada Januari 2023.

Kata kunci. data runtun waktu, exponential smoothing, peramalan, produksi
teh
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ABSTRACT

DWI LESTARINSIH. An Analysis of Single Exponential Smoothing Method
for Forecasting Tea Plant Production Volume in Indonesia. Mini Thesis, Mathe-
matics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Jakarta.
January 2025.

Throughout 2022, the volume of tea production in Indonesia fluctuated
each month. In that year, the highest production was recorded in January, with
a total of 12.820 tonnes, while the lowest was recorded in July, with a total
of 9.071 tonnes. On average, Indonesia produced 10.388, 67 tonnes of tea per
month that year. Due to these fluctuations, a forecasting method is needed to
estimate the volume of tea that Indonesia can produce in the future, providing
insights into the country’s tea stock availability. The methodcused in this study
is Brown’s exponential smoothing. The data used in this study consists of the
tea production volume in Indonesia from January 2018 to December 2022. The
best forecasting method, selected based on the data pattern, will be used to
predict Indonesia’s future tea production volume. This study concludes that
the Brown’s single exponential smoothing (SES) method with α = 0, 700 is the
best forecasting method, yielding the lowest MAPE of 11, 073%. This value
indicates that the forecasting used has a good predictive capability. Moreover,
the volume of tea production in Indonesia is forecasted to rise to 9.965, 84 tonnes
in January 2023.

Keywords. exponential smoothing, forecasting, tea production, time series
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